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Rendahnya minat masyarakat terhadap jahe merah ini, mengakibatkan petani



enggan menanamnya. Padahal jahe merah memiliki banyak manfant dibanding
dengan jahe lainnya. Jahe merah lebih banyak dimanfaatkan sebagai bahan haku
obat karena memiliki kandungan oleoresin (3%) dan minyak atsiri (2,58-2,72%).

Tunas-tunas muda pada bawang merah menghasilkan auksin alami berupa 1AA

N




(Indodole Acetid Acid). Auksin ini berperan penting dalam pertumbuhan tanaman,
seperti pembesaran, pemanjangan dan pembelahan sel serta mempengaruhi
metabolisme asam nukleat dan metabolisme tanaman (Lawalata, 2011). Bawang
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1.2 Rumusan Masalah

|. Bagaimana pengaruh konsentrasi ckstrak bawang merah terhadap
pertumbuhan bibit jahe merah ?
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1. TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Penelitian Terdahulu
Penggunaan bawang merah sebagai salah satu zat pengatur tumbuh telah
apat dilihat dari kajian penelitian
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baik pada setiap parameter, tetapi hasil vang paling baik yaitu lama perendaman



ﬁju.m {W1) karena memiliki nilai paling tinggi untuk parameter tinggi tanaman
(em) dan panjang akar terpanjang (cm).
Penelitian oleh Imi e al., (2019) yang berjudul pengaruh konsentrasi dan

Zingiberaceae dan merupakan salah satu tanaman rempah-rempah yang telah lama

digunakan sebagai bahan baku obat tradisional (Pramitasari, 2010). Penycbaran




jahe merah dipengaruhi pula oleh penyebaran jahe gajah. Jahe gajah dipercaya
berasal dari Asia Tenggara dan banyak dibudidayakan di India dan Cina.

Tanaman jahe merah suatu tanaman rumput-rumputan tegak dengan

Spesies. . Zingiber officinale varietas rubrum



Tanaman jahe merah berbatang semu, beralur dan tinggi nya sekitar 30-
60 cm. Memiliki rimpang dengan bobot antara 0.5-0,7 kg/rumpun. Struktur
rimpang jahe merah, kecil berlapis-lapis dan daging rimpangnya berwama merah
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berproduksi optimal, dibutubkan curah hujan 2.500-3.000 mm per tahun,



kelembaban 80% dan tanah lembab dengan pH 5,5-7.0 dan unsur hara tinggi.
Tanaman jahe mempunyai daya adaptasi yang luas di dacrah tropis, schingga dapat
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1. Pemberian mulsa pertama dilakukan setelah tanam dengan menggunakan daun
alang-alang.

2. Penyulaman terhadap tanaman yang mati dilakukan 1-1,5 bulan setelah tanam
dengan menggunakan bibit cadangar

3. Penyiangan dilakukan 3-5 kali
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Jahe merah mengandung komponen minyak yang mudah menguap
(volatile oil), minyak tak menguap (non-volatile oil), dan pati. Minyak menguap
disebut minyak atsiri merupakan komponen pemberi aroma khas, sedangkan
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Sumber : Sazalina, 2005,
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Jahe merah banyak digunakan dalam ramuan obat tradisional yang dapat
digunakan untuk mengatasi penyakit batuk, diare, mual, asma, gangguan
pemapasan, dan sakit gigi (Fitriyah, 2012). Tanaman jahe merah juga memiliki
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Gambar 2. Tanaman Merah (Ibriani, 2012)




Bawang merah disebut juga umbi lapis dengan aroma spesifik yang dapat
marangsang keluarnya air mata karena kandungan minyak eteris alliin. Batangnya
berbentuk cakram dan di cakram inilah tumbuh tunas dan akar serabut. Bunga
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Bawang merah dapat digunakan untuk menjadi zat pengatur tumbuh
(ZPT) alami, Karena mengandung senyawa penting. Menurut Marfirani (2014)
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Kandungan Tiamin atau Vitamin B1 dalam umbi bawang merah tersebut diproduksi
di dedaunan tanaman dan diangkut ke sistem akar, dimana vitamin B1 ini memiliki
efek pada pertumbuhan akar dan perkembangan tanaman. Menurut Nofrizal (2007),
umbi bawang merah mengandung auksif, endogen yang dapat digunakan untuk
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3. Interaksi antara ekstrak bawang merah dan lama perendaman berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibit jahe merah.




L. METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Waktu dan Tempat
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MILIK PERPUSTAKAAN
UNISMUH MAKASSAR

|.  Faktor pertama konsentrasi ekstrak bawang merah yaitu :
Ka = Kontrol (0% ekstrak bawang merah)
Ki = Ekstrak bawang merah 10%
K:= Ekstrak bawang merah 20%
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merahan. Proses awal terlebih dahulu, membersihkan bibit yang di penuhi tanah




lalu dikeringan atau di anginkan. Kemudian dilakukan sortasi untuk mendapatkan
bibit yang bagus (Rostiana et al., 2016). Sebelum melakukan perendaman ekstrak,
bibit di potong terlebih dahulu. Panjang potongan bibit jahe yaitu 4 em.

2. Persiapan Media Tanam

mengencerkan larutan siok sesuai dengan kebutuhan perlakuan di dalam penelitian

P




(Marfiani, 2014). Dalam penelitian ini terdapat beberapa konsentrasi yang akan
digunakan (Dajarot ef al.. 2014), yakni;
I. Konsentrasi 10% (100ml larutan pekat + 1000m| aquades)
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. Tinggi Tanaman

Pengukuran tinggi tanaman dapat diukur menggunakan meteran dan diukur

dari patok standar sampai ujung daun tertinggi. Pengamatan ini dilakukan
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1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Jumlah Tunas
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dimanfaatkan untuk pertumbuhan tunas schingga jumlah tunas meningkat sesuai

dengan pertambahan umur tanaman jahe.
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Hal ini juga karena hormon auksin dan sitokinin tidak mempengaruhi
pembentukan tunas secara langsung. Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh
yang ada didalam tubuh suatu tanaman. Hormon sitokinin pada tanaman berfungsi
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memerlukan waktu yang lebih lama yaitu pada konsetrasi 20% selama lama
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perendaman 12 Jam. Menurut Wiraswati dan Badani (2018) konsentrasi hormon
auksin ckstrak bawang merah dalam jumlah yang tinggi dapat merusak jaringan
tanaman. Semakin lama direndam maka serapannya semakin banyak.

L
N7

T \‘~' 5 ‘ U/
\ 'lb"«“\“'”'":,
N \‘\‘ ‘e, -
RS ': -

A - p

pembesaran sl meristem tidak di imbangi dengan pembengkakan atau



pemanjangan jaringan (Tri Pamungkasan & Puspitasari, 2019). Menurut Karimi e

al. (2015) salah satu faktor keberhasilan tanaman untuk bertumbuh tergantung

dengan respon batang tanaman tersebut, karena setiap batang tanaman memiliki

rata-rata tinggi tanaman pada pengukuran terakhir sebagai berikut ©
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diperoleh pada perlakuan kosentrasi 10% dengan lama perendaman 3 jam (K1T1)
yaitu dengan rata-rata 41 45 g

Menurut Nofrizal (2007), menyatakan bahwa kandungan nutrisi dalam

m) meningkatkan metabolisme sel dan
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Gambar 16 menunjukkan bobot kering rimpang dan akar tanaman jahe

merah yang tertinggi di peroleh pada perlakuan konsentrasi 30% (K3) dengan lama
perendaman 3 jam (K3T1) yaitu dengan rata-rata 26.32 g. Bobot kering rimpang




uh nyata terhadap diameter batang,
13.33 mm, pada perlakuan 30%
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Lampiran 1. Denah Penelitian

Perlakuan
Ulangan | Ulangan 11 Ulangan I11
KOTI Kl 472
b 4
[
4
\”
®
)




Mo

12

13

14

15

Persiapan Umbi
Jahe Merah X

Persiapan Media

Pembuatan Pkstrak
Bawang Merah

Perendaman Umbi
Jahe Merah

A7

Poly 4

E A

|




Lampiran 3. Data Jumlah Tunas Tanaman Jahe Merah
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Rm-mjmhhmpmn_inqn
Perlakuan | | mjmjwilv ]vijvivimix | X | Xl
KOT1 | 0.33 | 1.67 [ 1.33 | 1.67 | 1.67 | 2.33 | 3.33 | 3.67 | 4.67 | 5.00 | 5.67
KOT2Z | 0.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 2.33 | 3.00 | 3.33 | 3.67
KITI | 033 [1.67]1.33]1.67 200 | 2.00 | 233 2.67 |3.33 [ 4.33
KIT2 [0.00 033|033 3233 [333/3.67[433|500
K2T1 0.33 1 1.00 | 1. 313331333333 ]4.00
K2T2 | 0.00 | 1. 2.67 | 3.00 | 3.67 | 4.00
K3T1 | 033 2.67 | 3.00 | 4.33
K3iT2 |03 267267333
KA4TI 3.00 | 4.33
K 333
A A
&
\J
)
S
4
)
K
Sub
KK =35




Tabel Anova
Type Il Sum Mean )
! 5
Source 1S df Sk F g
Cony 12.567° " 1142 334

Model




Lampiran 4. Data Tinggi Tanaman Jahe Merah

Rata-rata tinggi tanaman perminggu

Perlakuan | 1 11 11 v ) vVl | VI
KOT!1 11.33 | 18.83 | 24.00 | 31.67 | 39.83 | 47.83 | 50.33
K012 4.67 | 12.33 | 18.67 | 27.83 | 37.10 | 38.33 | 44.17
KIT1 1017 | 817 | 20.30 | : 3333 | 36.00 | 40.17
KIT2 0.00 | 4.00 | 10.8 7133.67|36.17
K2T1 16.33 | 23.00 835733
K212 15.83 54.93
K3T1 8.17 83
K312 5.1
K4T1
K4
A
9 54,

50

KK= AW, ‘




Tabel Anova

y Twvpe 1T Sum Meun ! o

Source of Squ df Sq F Sig.
Corrected

Model 847.758* I 77.069 966 507

Intercept 96537.441 1 96537.441 1210.365  .000
334.035 :
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Lampiran 5. Data Jumlah Daun Tanaman Jahe Merah

Rata-rata jumlah daun perminggu
Jumlah Daun (MST)
Perlskvan =TT i Twv [ v ] vi | vi | v ] Ix
KOT 267 | 4.00 | 5.67 | 667 667 | 933 | 967 | 1233 | 13.00
KOT2 133233433 |5 31 8.00 | 900 | 11.00 | 13.00
KIT! 233 | 3.33 | 5.00 800 | 900 | 1033 | 12.00
KIT2 0.00 | 1.00 633 | 867 | 1033
K271 3.67 267 | 1533 | 17.00
K2T2 26 14.00 | 16.00
K3Tl I 11.00 | 14.00
K312 . . 1233
K4 \ 4.00
b
&
\ 4
.l
67 L
o

K N
Sub
KK =2




Tabel Anova
Souess 1:,;;[:‘: I Sum df Mean Square F Sig.
Corrected 120.867° 11 10.988 1.442 237

Intercept 6750.000 I

2.647 067"
438 Si™
2376 21"




Lampiran 6. Data Diameter Batang Tanaman Jahe Mernh
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Rlel..

Rata-rata diameter batang perminggu
Diameter (MST)
Per
akvan T T Tav [ v | vi ] v | ovim | IX
KOT1 133 [ 177 [ 240 [ 353 [ 5.73 673 ] 820 | 923 | 1003
KOT2 1 067]130]227 3378371700 8.10 | 1050 | 11.70
KITI 133 | 1.77 | 247 650 | 7.40 | 857 | 937
KIT2 1000 1.00]2 563 | 750 | 8.57
K2T1 18] 1 7 | 10.07 | 10.50
K22 193 1127 | 11.53
K3TI | 0.6 23 | 1213
[K3T2 1.07
K4
£
()
\J
.l
2
Wl
[



Tabel Anova
Type L1l Sum Mean i
of Squares L Square i Sig.
Corrected
Model ; y 001
74.196* 11 6.745 4921 00
Intercept 3805.880 | 3B05.880 2776.439  .000

K 46.708 : 11.677 8519 000"

Total 98.870 29
a. Dependent Variable: Diameter Batang
b. Predictors: (Constant), Ulangan, Lama Perendaman , Ekstrak Bawang Merah




55

My,
SNBSS S s

\\A“" t//

\{\ NI
} S °® // ""1 2
——— -




Lampiran 7. Data Bobot Segar Brangkasan Tanaman Jahe Merah

Rata-rata bobot segar brangkasan pada panen terakhir (14 MST)
Bobot Segar Brangkasan Atas Rata-
oo 1] U2 T e B TN

KOTI 45.63 13094 | 4631 | 22288 | 7429
KO0T2 33.7 68.94 45.78

KITI 4.7
KIT2 524
K2TI
K212

K3TI
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Lampiran 8. Data Bobot Segar Brangkasan Rimpang dan Akar Tanaman

Jahe Merah
Rata-rata bobot segar rimpang dan akar pada terakhir (14 MST)
Bobot Segar Brangkasan
Perlakuan Bawah Jumlah Rats

L)) U2 Ui
KOT1 325 11559 | 5 22 66.74
KO0T2 3395 67.88 4 | 4638
KITI 68.88 4338
KIiT2 41.29
K271 37
K2T2
K3T, : 98 4
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Lampiran 9. Data Bobot Kering Brangkasan Tanaman Jahe Merah
Rata-rata bobot kering brangkasan pada saat panen (14 MST)

Portikoen | 200 Keviug Drongwm AW 1, i | RiaRita
Ul U2 U3
KOT 694 | 17.16 | 736 | 3146 | 1049
KOT2 | 521 | 13.14 2513 | 838
KITI | 19.03 10.99
KIiT2 | 912 :
K2T1 ;
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Lampiran 10. Data Bobot Kering Rimpang dan Akar Tanaman Jahe Merah

Rata-rata bobot kering rimpang dan akar pada panen terakhir (14 MST)

Poriskumn = U2 U3 binish | Retterian
KOTI | 695 | 2471 14.84 465 | 1550
KOT2 | 1535 16.07

KITI

23.56

16.20




Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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Cambar 20. Berat awal sebelum penanaman
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Ciambar 2], Vslumatan bawang merah

Gambar 23. Proses penv ringan

CGambar 22. I'n »¢s maserz.. 2 1 jam

Gambar 24. Proces pencampuran
dengan aquudes
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